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Kawasan dengan
pembangunan
ekonomi yang 

merata

Pasar Tunggal berdaya
saing tinggi

Aliran bebas
barang

jasa
investasi

modal 
tenaga kerja

di ASEAN

Berintegrasi dengan
Perekonomian Global

ASEAN

 
   

MEA Desember 2015
(AEC Blue print Singapore Nopember 2007)

Pilar

• Politik dan Keamanan

• Ekonomi

• Sosial dan Budaya

Peluang

• Dengan meningkatkan daya saing nasional
Indonesia berpeluang menjadi pemenang

Potensi

• Karena Indonesia memiliki potensi

• SDM terbesar di ASEAN

• SDA yang melimpah

• Pertumbuhan ekonomi yang tinggi

 

 
Pemicunya kesuksesan

integrasi pasar

Uni Eropa (EU)

Untuk memenuhi
kebutuhan negara yang 
tidak punya resources 

energi/tidak cukup

Ekspor impor energi
konvensional atau

tak terbarukan/renewable 
energy

(minyak, gas alam, dan
batubara) antar negara ASEAN

Sifat

resources oriented

Perdagangan Energi Regional 
World Trade Organization (WTO) 

 
   

Untuk meraih peluang MEA 2015

Pembenahan kemudahan perijinan usaha (kebjakan)

Perbaikan Infrastruktur (kalah jauh dibandingkan negara Asean)

Peningkatan peran UKM (85% ekspor dari UKM)

Peningkatan kualitas Aparatur Daerah

Promosi daerah tujuan wisata

Peningkatan kualitas & kapasitas tenaga kerja
(KKNI, SKKNI)

Peningkatan akses ekspor & investasi ke pasar
ASEAN

 

 
Energi potensial ASEAN

Negara Oil
(BBI)

Gas 
(TCF)

Coal 
(MMT)

Hydro 
(MWatt)

Wood
(kTon)

Geo-
thermal 
(MWatt)

Myanmar 3,100 12,10 - 108.000 129.935 -

Thailand 0,156 12,20 1.240,0 n.d. 67.130 -

Malaysia 3,420 84,40 1.024,5 25.000 137.301 -

Vietnam 5,000 19,20 4.500,0 68.500 48.960 -

Brunei 
Darussalam

6,000 34,80 - - - -

Philippines 0,285 4,60 346,0 9.150 89.267 2.047

Laos - 3,60 600,0 26.500 46.006 -

Cambodia - 9,89 - 10.000 81.565 -

Singapore - - - - - -

Indonesia 10,000 169,50 38.000,0 75.625 19.658 439.049

 
   

Tantangan dan peluang energi negara-negara ASEAN

Negara Tantangan Peluang

Myanmar Political instability;  Infrastructure; Aim 
to use energy as country economy 
driver

E&P business; Hydro Power; 
Logistics; Ports; Pipelines

Thailand

Malaysia Energy subsidies; Green energy Refinery; Petrochemical 
business;  LPG business

Vietnam Energy accessibility;  Infrastructure Coal business; LPG business; 
Petrochemical business

Brunei Darussalam Energy efficiency Coal business

Philippines Geography;  limited petroleum 
resource

Oil retail business

Laos Limited petroleum resources; 
Infrastructures

Hydro Power; Oil retail 
business

Cambodia High dependency on imported energy Oil retail business, OCA

Singapore High dependency on imported energy Trading

Indonesia Energy subsidies; Green energy Coal business; Palm oil 
plantation;  E&P business

 

 
ASEAN Centre for Energy (ACE)

• Kebijakan energi regional dalam ASEAN Plan of 
Action for Energy Cooperation (APAEC) 2010-
2015 →Energy market integration: 

(1) ASEAN Power Grid (APG): jaringan interkoneksi
untuk memenuhi energi listrik negara ASEAN di 
bawah HAPUA (Heads of ASEAN Power 
Utilities/Authorities)

(2) Trans ASEAN Gas Pipeline (TAGP): jaringan
interkoneksi pipa gas melewati batas negara, 
menghasilkn listrik untuk APG
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INDONESIA SIAP MENGHADAPI TANTANGAN DAN BERPERAN 
DALAM BIDANG ENERGI MENGHADAPI MEA 2015

• Blue print energi
• Inovasi di bidang energi
Infrastruktur yg menunjang dan urgent untuk dibangun utk
menunjang kegiatan ekonomi di MEA
1. Infrastruktur transportasi, conectivity dan logistik, krn
daya dukung sdh terbatas, rasio sdh tdk sehat
2. Energi menjadi handycap bagi pengembangan kegiatan
ekonomi. Kebijakan
• Pengembangan Teknologi Nuklir: iradiasi diterapkan di 

bidang kedokteran, kimia, industri, pertanian
• Energi nuklir untuk listrik (PLTN mini) di daerah di luar

Jawa
3. Air bersih, limbah dll.

 

 
Energi Mix Nasional 2025

 
   

ENERGY  SUPPLY SIDE MANAGEMENT ENERGY DEMAND SIDE MANAGEMENT

PERUBAHAN PARADIGMA PENGELOLAAN  ENERGI

SUPPLY SUPPLYDEMAND DEMAND

Saat ini: Ke depan:
1. Kebutuhan energi belum efisien
2. Kebutuhan energi tersebut dipenuhi dengan energi fosil 

dengan biaya berapapun dan malah disubsidi
3. Energi terbarukan hanya sebagai alternatif
4. Sumber energi terbarukan yang tidak termanfaatkan 

adalah menyia-nyiakan karunia Tuhan

1. Efisienkan kebutuhan energi
2. Maksimalkan penyediaan dan pemanfaatan energi

terbarukan, paling tidak dengan harga pada avoided 
fossil energy cost, bila perlu disubsidi

3. Energi fosil dipakai sebagai penyeimbang
4. Sumber energi fosil yang tidak termanfaatkan adalah

sebagai warisan untuk anak-cucu / diekspor

Energi Fosil dengan biaya 
berapapun

(Malah Disubsidi)

Energi Terbarukan
Sebagai Alternatif

Kebutuhan Energi
Sektoral 

yang belum efisien:
-RumahTangga
- Transportasi

- Industri
- Komersial

Maksimalkan Penyediaan
dan Pemanfaatan Energi 

Terbarukan dengan harga 
Avoided  Fossil Energy 

Costs

Energi Fosil sebagai Faktor 
Penyeimbang

Kebutuhan Energi
Sektoral yang  Efisien:

-RumahTangga
- Transportasi

- Industri
- Komersial

(KONSERVASI)

(DISVERSIFIKASI)

 

 

KEBIJAKAN UTAMA

1. Konservasi Energi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi

di sisi suplai dan pemanfaatan (Demand Side).

2. Diversifikasi Energi untuk meningkatkan pangsa energi baru

terbarukan dalam bauran energi nasional (Supply Side).
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18 November 2014: harga BBM 
bersubsidi naik Rp 2.000,-
premium menjadi Rp8.500 
solar menjadi Rp7.500,-

1 Januari 2015 harga BBM turun
premium Rp7.600,- solar Rp7.250,-
harga minyak dunia 60 US $ per 
barel 
19 Januari 2015 harga BBM turun lagi
Premium Rp6.600,- ,-solar Rp 6.400,-
harga minyak dunia 45 US $ per barel

Harga rata-rata patokan ICP (Indonesia crude price) 
Januari-Oktober 2014; 102,32 dollar per barrel.
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MANFAATKAN PELUANG
RAIH KESEMPATAN

DAN 
TINGKATKAN DAYA SAING
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